BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil olahan literatur, pengumpulan data dan olahan data untuk penelitian
yang berjudul “Arahan Pengembangan Atraksi Wisata di Nagari Koto Malintang Kabupaten
Agam”, dapatlah kesimpulannya bahwa dari sembilan jenis atraksi yang telah di simpulkan
dari literature, ada tiga atraksi yang sudah ada di Nagari Koto Malintang dan 6 atraksi baru
yang belum ada di Nagari Koto Malintang namun berpotensi untuk dikembangkan. Dari 6
atraksi yang sudah ada tersebut vyaitu (Memancing, Pertunjukan Musik, dan
Festival/Pawai,kegiatan bermain,mencicipi air tiga rasa, serta tradisi adat istiadat dari enam
atraksi tadi memiliki potensi untuk dikembangkan dan penambahan fasilitas,. Untuk 6 atraksi
baru (Trekking, berkemah/camping, ,Bercocok Tanam Padi, dan Pembuatan Makanan Khas,
(Aneka Olahan Rinuak), dan menikmati pemandangan/panorama alam (Danau Maninjau) dari
enam atraksi tersebut memiliki potensi untuk dikembangkan berdasarkan potensi yang ada di
Nagari Koto Malintang.

5.2 Rekomendasi

Ada beberapa hal yang dapat direkomendasikan dari hasil studi ini untuk mewujudkan
tujuan dari penulisan penelitian ”Arahan Pengembangan Atraksi Wisata di Nagari Koto
Malintang Kabupaten Agam”, sebagai berikut:

1. Untuk Pemerintah

Dalam menunjang peningkatan pendapatan daerah dari sektor pariwisata salah satunya
di Nagari Koto Malintang, berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun
2009 tentang Kepariwisataan bahwa kewajiban pemerintah ialah menyediakan informasi
kepariwisataan, perlindungan hukum, serta keamanan dan keselamatan kepada wisatawan,
menciptakan iklim yang kondusif untuk perkembangan usaha pariwisata yang meliputi
terbukanya kesempatan yang sama dalam berusaha, memfasilitasi, dan memberikan kepastian
hukum, memelihara, mengembangkan, dan melestarikan aset nasional yang menjadi daya tarik
wisata dan aset potensial yang belum tergali dan mengawasi dan mengendalikan kegiatan 71
kepariwisataan dalam rangka mencegah dan menanggulangi berbagai dampak negatif bagi

masyarakat luas.
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2. Untuk Akademisi
Perlu adanya lanjutan kajian dari penelitian ini, tentang studi kelayakan pengembangan
Atraksi Wisata di Nagari Koto Malintang dan kajian tentang penataan Atraksi Wisata di Nagari
Koto Malintang. Sehingga menghasilkan manfaat terhadap perkembangan kawasan objek
wisata dan dapat meningkatkan perekonomian masyarakat.
3. Masyarakat dan Pemerintah Nagari
Perlu adanya partisipasi dan peran serta masyarakat dalam membangun dan
mengembangkan Atraksi Wisata di Nagari Koto Malintang untuk meningkatkan
kesejahteraan.adanya pengembangan website resmi Nagari tentang objek wisata dan

mengenalkan alat musik khas Nagari yaitu Tambua Tansa
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